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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the low creativity of learning and activeness of 

students of Class V SDN Punten 01 Batu, especially in learning science.The 

purpose of this study is to make improvements in learning to increase the activeness 

and creativity of learning students in Grade V of Sdn Punten 01 Batu in Science 

Learning. This study is a class action research (PTK) that uses Kemmis and MC 

Taggart models, with planning steps, implementation of actions and observations, 

as well as reflection. Data collection techniques using non-test techniques. Non-test 

instruments in the form of observation sheets to measure the level of student 

creativity. Based on the results of research in the first cycle for the percentage of 

activity and creativity of students by Category quite active and creative, active and 

creative, and very active and creative reached 71.42% of 35 students and in the 

second cycle the percentage of activity and creativity reached 94.28%. Seen from 

the average score of student creativity in cycle I reached 75.37 Cycle II reached 

83.34 then there was an increase in the activity and creativity of students learning 

from cycle I to Cycle II amounted to 22.85. From the results of this study concluded 

that the application of Live Worksheet Education through Problem-Based Learning 

model in Science Learning can increase the activeness and creativity of students. 

 

Keywords: Activeness, Creativity, Live Worksheet Education, Problem-Based 

Learning. 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kreativitas belajar dan keaktifan siswa 

kelas V SDN Punten 01 Kota Batu khususnya dalam Pembelajaran IPA.Tujuan 

penelitian ini adalah untuk melakukan perbaikan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan keaktifan dan kreativitas belajar siswa kelas V SDN Punten 01 Kota 

Batu pada Pembelajaran IPA. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang menggunakan model Kemmis dan MC Taggart, dengan langkah-

langkah perencanaan, pelaksanaan tindakan dan pengamatan, serta refleksi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik non tes. Instrumen non tes berupa 

lembar obsevasi untuk mengukur tingkat kreativitas siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian pada siklus I untuk persentase keaktifan dan kreativitas siswa 
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berdasarkan kategori cukup aktif dan kreatif, aktif dan kreatif, dan sangat aktif dan 

kreatif mencapai 71,42% dari 35 siswa dan pada siklus II persentase keaktifan dan 

kreativitas mencapai 94,28%. Dilihat dari rerata skor kreativitas siswa pada siklus I 

mencapai 75,37 siklus II mencapai 83,34 maka terjadi peningkatan keaktifan dan 

kreativitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 22,85. Dari hasil penelitian 

ini disimpulkan bahwa penerapan Live Worksheet Education melalui model Problem 

Based Learning dalam Pembelajaran IPA dapat meningkatkan keaktifan dan 

kreativitas siswa. 

 

Kata Kunci: Keaktifan, Kreativitas, Live Worksheet Education, Problem Based 

Learning. 

 

A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi yang 

sangat pesat pada abad 21 

menyebabkan perubahan besar pada 

dunia Pendidikan yang dapat dilihat 

pada pergantian kurikulum, media dan 

teknologi pembelajaran yang 

digunakan. Integrasi antara teknologi 

dengan pembelajaran akan 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

di abad 21 (Nadifatinisa & Sari, 2021). 

Perkembangan teknologi dapat 

memberikan dampak dibidang 

pendidikan seperti kemudahan dalam 

mengakses informasi yang dapat 

dijadikan bahan pembelajaran atau 

platform sebagai perantara 

penyampaian materi (Atmojo et al., 

2022). Salah satu bentuk 

pemanfaatan dari perkembangan 

teknologi dalam bidang pendidikan 

yakni berupa pemanfaatan dalam 

lembar kerja peserta didik. 

Lembar kerja peserta didik 

merupakan lembaran yang berisi 

kegiatan yang dapat menumbuhkan 

rasa ingin tahu pada peserta didik, 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

keterampilan LKPD ini berfungsi 

sebagai petunjuk dalam 

menyelesaikan suatu tugas yang 

berdasarkan Langkah-langkah 

pengerjaannya dalam kegiatan 

pembelajaran serta memudahkan 

aktivitas pendidik sehingga tercapai 

interaksi yang efisien antara pendidik 

dengan peserta didik. LKPD yang 

disusun serta dirancang dan 

dikembangkan pula wajib mengikuti 

keadaan yang terdapat dalam 

aktivitas Pendidikan, LKPD online 

merupakan sebuah bentuk penyajian 

bahan ajar yang disusun secara 

sistematis oleh program yang dapat 

menjadikan LKPD lebih interaktif 

(Khairunisa et al., 2020; Lathifah et al., 

2021) Penggunaan LKPD dengan 
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mengikuti perkembangan saat ini dan 

dengan situasi yang mengharuskan 

semuanya dilakukan secara online, 

maka dari LKPD yang dibutuhkan 

bersifat online yaitu dengan 

menggunakan aplikasi 

Liveworksheets. Liveworksheet 

merupakan platform berbasis web 

yang memanfaatkan teknologi baru 

yang menampilkan fitur menarik 

seperti suara, gambar, bahkan video 

(Khikmiyah, 2021). Penggunaan 

liveworksheet diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan dan kreatifitas 

siswa dalam pembelajaran IPA. 

Mata pelajaran IPA menuntut 

siswa untuk aktif dalam kegiatan 

belajarnya. Siswa melakukan 

aktivitas-aktivitas inderawi yang 

bertujuan untuk mengetahui konsep-

konsep IPA, yaitu seperti melakukan 

kegiatan pengamatan terhadap suatu 

objek untuk kemudian menyimpulkan 

dari objek yang bersifat abstrak 

menjadi konkrit dan mudah dipahami. 

Sehingga dalam proses pembelajaran 

IPA, guru seharusnya 

mengaplikasikan pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran serta guru merancang 

pembelajaran yang kreatif yang 

menumbuhkan keaktifan siswa dalam 

belajar (Lestari & Mustika, 2014).   

Berdasarkan hasil observasi di 

kelas V SD Negeri Punten 1 Kota Batu 

diperoleh informasi bahwa keaktifan 

belajar siswa masih terlihat rendah. 

Siswa lebih bersifat pasif dalam 

proses pembelajaran. Aktivitas-

aktivitas belajar yang ditunjukkan 

siswa kurang optimal. Terlihat dari 

kurangnya siswa dalam mengajukan 

suatu pertanyaan, kurangnya 

keberanian siswa dalam demonstrasi 

di depan kelas dan kurangnya siswa 

dalam mengemukakan pendapat saat 

diskusi kelompok. 

Selain informasi di atas, dalam 

observasi yang dilakukan peneliti juga 

mengamati proses pembelajaran IPA. 

Terlihat guru belum memanfaatkan 

media yang ada di sekitar lingkungan 

sekolah dalam pembelajaran IPA. 

Benda atau objek nyata yang 

sederhana belum dimanfaatkan guru 

dalam proses pembelajaran IPA. Guru 

lebih sering menggunakan media 

berupa gambar yang ada di buku teks 

pelajaran. 

Jika dilihat berdasarkan tahapan 

perkembangan kognitif menurut 

Piaget, anak usia Sekolah Dasar 

termasuk ke dalam tahap Operasional 

konkrit dimana tahapan yang 

menunjukkan adanya sikap 

keingintahuannya cukup tinggi dari 
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siswa untuk mengenali lingkungannya 

(Lestari & Mustika, 2014). Melihat 

paparan tersebut, maka siswa 

Sekolah Dasar memerlukan 

pembelajaran yang bermakna dan 

konkrit melalui media pembelajaran 

khususnya pada pembelajaran IPA. 

Berdasarkan permasalahan 

seperti tersebut di atas, maka dalam 

penelitian yang akan berlangsung 

khususnya pada mata pelajaran IPA, 

siswa dapat diajak untuk lebih aktif, 

kritis, terbuka, kreatif, mengenali 

perasaan, berani mengambil 

keputusan serta bersikap dan percaya 

diri. Untuk menjaring 

pengetahuannya, murid diturut-

sertakan menganalisa, 

mengaplikasikan, mengerti, 

mengenal/mengetahui sekaligus 

mengingat pelajaran. Disamping itu, 

siswa dipacu melakukan komunikasi, 

berasosiasi atau kolaborasi (bekerja 

sama), bereksprimen, bertanya, dan 

mengobservasi (mengamati). 

Hal ini bertujuan agar murid bisa 

mengembangkan kemampuannya 

atau skill. Pengetahuan dan 

keterampilan akan menghasilkan 

kemandirian kualitas diri dalam 

menghadapi kompetensi. Murid juga 

akan mempelajari cara berorganisasi 

serta menghayati/memahami sebuah 

proses, menilai, merespon, dan 

menerima serta dapat menghasilkan 

sikap yang baik bagi murid. 

Menyikapi masalah diatas, 

selain dengan menggunakan media 

pembelajaran Liveworksheet, perlu 

adanya upaya yang dilakukan oleh 

guru untuk menggunakan model 

pembelajaran yang membuat suasana 

belajar menjadi lebih menyenangkan 

sehingga mampu memotivasi dan 

meningkatkan kreativitas belajar ilmu 

pengetahuan alam (IPA). Guru dalam 

proses belajar mengajar harus lebih 

memperhatikan strategi yang 

digunakan agar mampu 

memaksimalkan potensi siswa dan 

kreativitas belajarilmu pengetahuan 

alam (IPA). Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk memaksimalkan kreatifitas dan 

keaktifan siswa yakni model Problem 

Based Learning. Problem Based 

Learning merupakan suatu 

pendekatan pengajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai konteks bagi siswa untuk 

belajar secara aktif untuk pemecahan 

masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang 

esensial dari materi pelajaran 

(Pramudya et al., 2019). 
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Tabel 1. langkah-langkah 
pembelajaran berbasis masalah 

Fase. Indikator Tingkah Laku Guru 

1 Orientasi siswa pada 

masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan, 

dan memotivasi siswa terlibat pada aktivias pemecahan masalah. 

2 Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Membantu siswa mengidentifikasi dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

3 Membimbing 

pengalaman 

individu/kelompok 

Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya. 

Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagai tugas dengan 

temannya. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. 

Sumber: (Manobe & Wardani, 2018) 

Dari uraian tabel diatas dapat di 

simpulkan bahwa ada lima langkah 

pembelajaran berbasis masalah yang 

digunakan dalam model pembelajaran 

Problem Based Learning. Sedangkan 

sintaksisnya untuk Problem based 

Learning sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Sintaks pembelajaran 

Problem Based Learning 

Fase 1 

Memberikan orientasi 

tentang 

permasalahannya 

kepada siswa. 

Perilaku Guru: 

Guru membahas tujuan pembelajaran, mendeskripsikan berbagai kebutuhan 

logistic, penting, dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan 

mengatasi masalah. 

Fase 2 

Mengorganisasikan 

siswa untuk meneliti. 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-

tugas belajar yang terkait dengan permasalahannya. 

Fase 3 

Membantu investigasi 

mandiri dan kelompok. 

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen, mencari penjelasan dan solusi. 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan 

artefak. 

Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagai tugas dengan 

temannya. 

Fase 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi masalah. 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap investigasinya dan 

proses-proses yang merekan gunakan. 

Sumber: (Manobe & Wardani, 2018) 

Dari uraian tabel 2 diatas dapat 

di simpulkan bahwa ada lima fase 

pembelajaran berbasis masalah yang 

digunakan dalam model pembelajaran 

Problem Based Learning. 

Dari uraian di atas, peneliti ingin 

mengetahui sejauh mana pengaruh 

penggunaan media Live Worksheet 

Education terhadap keaktifan dan 

kreativitas melalui Problem Based 

Learning. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul 

“Pemanfaatan Live Worksheet 

Education sebagai media 

Peningkatan Partisipasi Keaktifan dan 

Kreativitas Siswa pada Pembelajaran 

IPA kelas V melalui PBL”. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis Penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas terdiri dari 2 

siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 

tahapan yang harus dilalui yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi atau sering 

disebut planning, acting, observing, 

dan reflecting. Prosedur penelitian 

dengan PTK model spiral dari Kemmis 

dan Mc Taggart (Manobe & Wardani, 

2018). Subyek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas 5 SDN Punten 1 

Kota Batu Semester I Tahun Pelajaran 
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2022/2023 yang berjumlah 27 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik nontes disertai 

lembar observasi. Pada penelitian ini 

analisis data dilakukan dengan 

menggunakan 2 analisis yang 

pertama analisis ketuntasan 

kreativitas belajar siswa yaitu melihat 

peningkatan ketuntasan kreativitas 

belajar siswa pada tahap siklus I dan 

siklus II. Sedangkan yang kedua 

analisis data deskriptif komparatif 

yaitu dengan membandingkan 

ketuntasan kreativitas dan keaktifan 

siswa, siklus I dan siklus II. Penelitian 

ini menggunakan media Live 

Worksheet Education melalui model 

pembelajaran Problem Based 

Learning untuk mengukur kreativitas 

dan keaktifan siswa dengan target 

persentase ketuntasan minimal 

adalah 80%. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif komparatif dengan 

membandingkan kondisi pada siklus I 

dan siklus II untuk mengetahui 

peningkatan kreativitas belajar siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam pelaksanaan tindakan 

akan diuraikan deskripsi sebelum 

tindakan dilakukan, deskripsi tindakan 

siklus I terdiri atas tahapan, 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, kemudian dilakukan 

refleksi siklus I dan deskripsi siklus II 

siklus dua ini juga terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan 

dan observasi, kemudian dilanjutkan 

pada refleksi siklus II. 

Tingkat Kreativitas Siswa Siklus 1 

Pada proses pembelajaran 

dengan menggunakan media Live 

Worksheet Education melalui model 

pembelajaran Problem Based 

Learning yang telah dilaksanakan 

menunjukan adanya peningkatan 

kreativitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran siklus I. Berikut adalah 

tabel hasil kreativitas belajar siswa 

siklus I: 

Tabel 3. distribusi kreativitas belajar 
siswa siklus 1 

N
o. 

Rent
ang 
Skor 

Klasifi
kasi 

Freku
ensi 

Persent
ase 

1 91-
100 

Sangat 
Kreatif 

0 0% 

2. 81-90 Kreatif 11 31% 

3. 71-80 Cukup 
Kreatif 

13 37% 

4. 61-70 Tidak 
Kreatif 

9 26% 

5. <60 Sangat 
Tidak 
Kreatif 

2 6% 

Jumlah 35 100% 

 

Tabel 1 distribusi kreativitas 

belajar pada siklus 1 menunjukkan 

bahwa siswa yang masuk dalam 
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kreativitas belajar klasifikasi kreatif 

sejumlah 11 siswa (11%), siswa cukup 

kreatif sebanyak 13 siswa (37%), 

siswa yang masuk dalam klasifikasi 

tidak kreatif sebanyak 9 siswa (26%), 

dan siswa yang masuk dalam 

klasifikasi sangat tidak kreatif 

sebanyak 2 siswa (6%). 

Tingkat Kreativitas Siswa Siklus 2 

Pada proses pembelajaran 

dengan menggunakan media Live 

Worksheet Education melalui model 

pembelajaran Problem Based 

Learning yang telah dilaksanakan 

menunjukan adanya peningkatan 

kreativitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran siklus 2. Berikut adalah 

tabel hasil kreativitas belajar siswa 

siklus 2: 

Tabel 4. distribusi kreativitas belajar 
siswa siklus 2 

N

o. 

Renta

ng 

Skor 

Klasifik

asi 

Frekue

nsi 

Persent

ase 

1 91-

100 

Sangat 

Kreatif 

3 9% 

2. 81-90 Kreatif 19 54% 

3. 71-80 Cukup 

Kreatif 

11 31% 

4. 61-70 Tidak 

Kreatif 

2 6% 

5. <60 Sangat 

Tidak 

Kreatif 

0 0% 

Jumlah 35 100% 

 

Tabel 2 distribusi kreativitas 

belajar pada siklus 2 menunjukkan 

bahwa siswa yang masuk dalam 

kreativitas belajar klasifikasi sangat 

kreatif sejumlah 3 siswa (9%), siswa 

kreatif sejumlah 19 siswa (54%), 

siswa cukup kreatif sebanyak 11 

siswa (31%), dan siswa yang masuk 

dalam klasifikasi tidak kreatif 

sebanyak 2 siswa (6%).  

Rekapitulasi Hasil Kreativitas 

Siswa Siklus 1 dan 2 

Hasil kreativitas belajar siswa 

dengan penggunaan media Live 

Worksheet Education melalui model 

Problem-based learning dapat 

meningkatkan kreativitas belajar 

siswa. Data tersebut dapat dilihat dari 

peningkatan jumlah skor yang didapat 

dari lembar observasi kreativitas 

belajar siswa pada siklus I dan Siklus 

II. Jumlah skor dapat mempengaruhi 

kriteria yang didapatkan. Berikut ini 

adalah rekapitulasi hasil kreativitas 

siklus I dan siklus II. 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil 
Kreativtias Siswa Siklus 1 dan Siklus 

2 

Siklus 1 Siklus 2 
N
o. 

Renta
ng 

Skor 

Klasifikasi Frekue
nsi 

Persen
tase 

Rentan
g Skor 

1 91-
100 

Sangat Kreatif 0 0% 91-100 

2. 81-90 Kreatif 11 31% 81-90 

3. 71-80 Cukup Kreatif 13 37% 71-80 

4. 61-70 Tidak Kreatif 9 26% 61-70 
5. <60 Sangat Tidak 

Kreatif 
2 6% <60 

Jumlah 35 100% Jumlah 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil 

rekapitulasi kreativitas belajar siswa 

siklus I dan II. Pada siklus I untuk 

klasifikasi sangat tidak kreatif dengan 
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frekuensi (2) dan persentase (6), pada 

siklus II klasifikasi sangat tidak kreatif 

dengan frekuensi (0) dan persentase 

(0), klasifikasi tidak kreatif pada siklus 

I dengan frekuensi (9) dan persentase 

(26), klasifikasi tidak kreatif pada 

siklus II (2) dan presentase (6), 

klasifikasi cukup kreatif pada siklus I 

dengan frekuensi (13) dan persentase 

(37), klasifikasi cukup kreatif pada 

siklus II dengan frekuensi (11) dan 

persentase (31), klasifikasi kreatif 

pada siklus I dengan frekuensi (11) 

dan persentase (31), klasifikasi kreatif 

pada siklus II dengan frekuensi (19) 

dan persentase (54), klasifikasi sangat 

kreatif pada siklus I dengan frekuensi 

(0), dan persentase (0), klasifikasi 

sangat kreatif pada siklus II dengan 

frekuensi (3) dan persentase (9). 

Tabel 6. Peningkatan Kreativitas 

Belajar Siswa Siklus 1 dan Sikuls 2 

Siklus 1 Siklus 2 

Skor Persen Skor Persen 

75,37 75,37% 83,34 83,34% 

Peningkatan Skor 

Kreativitas 

7,97 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil 

penskoran siklus I dan siklus II ada 

peningkatan. Pada siklus I skor yang 

di peroleh sebanyak 75,37 skor 

dengan persentase 75,37%, 

sedangkan siklus II skor yang 

diperoleh 83,34 dengan persentase 

83,34%. Hasil kreativitas belajar siswa 

pada siklus I dan siklus II meningkat 

sebesar 7,97. 

Tingkat Keaktifan Siswa Siklus 1 

Pada proses pembelajaran 

dengan menggunakan media Live 

Worksheet Education melalui model 

pembelajaran Problem Based 

Learning yang telah dilaksanakan 

menunjukan adanya peningkatan 

keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran siklus I. Berikut adalah 

tabel hasil kreativitas belajar siswa 

siklus I: 

Tabel 7. distribusi keaktifan siswa 
siklus 1 

N
o. 

Rent
ang 
Skor 

Klasifi
kasi 

Freku
ensi 

Persen
tase 

1 91-
100 

Sanga
t Aktif 

0 0% 

2. 81-
90 

Aktif 11 31% 

3. 71-
80 

Cukup 
Aktif 

13 37% 

4. 61-
70 

Tidak 
Aktif 

9 26% 

5. <60 Sangat 

Tidak 

Aktif 

2 6% 

 

Tabel 3 distribusi keaktifan 

siswa pada siklus 1 menunjukkan 

bahwa siswa yang masuk dalam 

keaktifan siswa klasifikasi aktif 

sejumlah 11 siswa (11%), siswa cukup 

aktif sebanyak 13 siswa (37%), siswa 

yang masuk dalam klasifikasi tidak 

aktif sebanyak 9 siswa (26%), dan 
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siswa yang masuk dalam klasifikasi 

sangat tidak aktif sebanyak 2 siswa 

(6%). 

Tingkat Keaktifan Siswa Siklus 2 

Pada proses pembelajaran 

dengan menggunakan media Live 

Worksheet Education melalui model 

pembelajaran Problem Based 

Learning yang telah dilaksanakan 

menunjukan adanya peningkatan 

keaktifan belajar siswa dalam proses 

pembelajaran siklus 2. Berikut adalah 

tabel hasil kreativitas belajar siswa 

siklus 2: 

Tabel 8. distribusi keaktifan belajar 
siswa siklus 2 

N
o. 

Renta
ng 

Skor 

Klasifi
kasi 

Frekue
nsi 

Persen

tase 

1 91-
100 

Sangat 
Aktif 

3 9% 

2. 81-90 Aktif 19 54% 
3. 71-80 Cukup 

Aktif 
11 31% 

4. 61-70 Tidak 
Aktif 

2 6% 

5. <60 Sangat 
Tidak 
Aktif 

0 0% 

 

Tabel 4 distribusi keaktifan 

siswa pada siklus 2 menunjukkan 

bahwa siswa yang masuk dalam 

keaktifan klasifikasi sangat aktif 

sejumlah 3 siswa (9%), siswa aktif 

sejumlah 19 siswa (54%), siswa cukup 

aktif sebanyak 11 siswa (31%), dan 

siswa yang masuk dalam klasifikasi 

tidak aktif sebanyak 2 siswa (6%).  

Rekapitulasi Hasil Keaktifan Siswa 

Siklus 1 dan 2 

Hasil keaktifan siswa dengan 

penggunaan media Live Worksheet 

Education melalui model Problem-

based learning dapat meningkatkan 

keaktifan siswa. Data tersebut dapat 

dilihat dari peningkatan jumlah skor 

yang didapat dari lembar observasi 

kreativitas belajar siswa pada siklus I 

dan Siklus II. Jumlah skor dapat 

mempengaruhi kriteria yang 

didapatkan. Berikut ini adalah 

rekapitulasi hasil keaktifan siklus I dan 

siklus II. 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Keaktifan 

Siswa Siklus 1 dan Siklus 2 

Siklus 1 Siklus 2 

N
o. 

Renta
ng 

Skor 

Klasifikasi Frekue
nsi 

Persen
tase 

Rentan
g Skor 

1 91-
100 

Sangat Aktif 0 0% 91-100 

2. 81-90 Aktif 11 31% 81-90 

3. 71-80 Cukup Aktif 13 37% 71-80 

4. 61-70 Tidak Aktif 9 26% 61-70 

5. <60 Sangat Tidak 
Aktif 

2 6% <60 

Jumlah 35 100% Jumlah 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil 

rekapitulasi keaktifan belajar siswa 

siklus I dan II. Pada siklus I untuk 

klasifikasi sangat tidak aktif dengan 

frekuensi (2) dan persentase (6), pada 

siklus II klasifikasi sangat tidak aktif 

dengan frekuensi (0) dan persentase 

(0), klasifikasi tidak aktif pada siklus I 
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dengan frekuensi (9) dan persentase 

(26), klasifikasi tidak aktif pada siklus 

II (2) dan presentase (6), klasifikasi 

cukup aktif pada siklus I dengan 

frekuensi (13) dan persentase (37), 

klasifikasi cukup aktif pada siklus II 

dengan frekuensi (11) dan persentase 

(31), klasifikasi aktif pada siklus I 

dengan frekuensi (11) dan persentase 

(31), klasifikasi aktif pada siklus II 

dengan frekuensi (19) dan persentase 

(54), klasifikasi sangat aktif pada 

siklus I dengan frekuensi (0), dan 

persentase (0), klasifikasi sangat aktif 

pada siklus II dengan frekuensi (3) 

dan persentase (9). 

 

Tabel 10. Peningkatan Kreativitas 

Belajar Siswa Siklus 1 dan Sikuls 2 

Siklus 1 Siklus 2 

Skor Persen Skor Persen 

75,37 71,42% 83,34 94,42% 

Peningkatan Skor 
Keaktifan 

22,85 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas, 

hasil penskoran siklus I dan siklus II 

ada peningkatan. Pada siklus I skor 

yang di peroleh sebanyak 75,37 skor 

dengan persentase 71,42%, 

sedangkan siklus II skor yang 

diperoleh 83,34 dengan persentase 

94,42%. Hasil keaktivan siswa pada 

siklus I dan siklus II meningkat 

sebesar 22,85. 

Pembahasan 

Hasil penelitian tindakan kelas 

ini difokuskan pada upaya perbaikan 

untuk meningkatkan kreativitas belajar 

dan keaktifan siswa kelas 5 dalam 

mengikuti pembelajaran IPA di SDN 

Punten 01 Kota Batu dengan 

menggunakan Live Work Sheet 

Education melalui Problem-based 

learning. Pembelajaran ini menuntut 

siswa untuk berpikir dalam 

pemecahan masalah yang diberikan 

guru. Masalah tersebut disajikan guru 

secara menggantung. Guru 

mengambil permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemudian, 

siswa belajar memecahkan 

permasalahan yang disajikan guru 

bersama dengan kelompok dan yang 

nantinya siswa akan 

mempresentasikan hasil pemecahan 

masalah tersebut di depan kelas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan Live Worksheet 

Education melalui model 

pembelajaran Problem-based 

learning mampu meningkatkan 

keaktifan dan kreativitas siswa kelas V 

SDN Punten 1 Kota Batu. Artinya Live 

Worksheet Education memiliki 

keunggulan seperti dapat diakses 

dengan gawai ataupun laptop yang 

didukung dengan visualisasi video 

dan gambar serta jawaban yang 

otomatis terkirim (Zahroh & Yuliani, 

2021) Maka dari itu, Live Workseheet 

Education berperan agar peserta didik 

tidak sekadar menireima materi dalam 

pembelajaran, tetapi juga menemukan 
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konsep pembelajaran yang secara 

tidak langsung diciptakan dari 

keaktifan dak kreativitas siswa. 

Dari pemaparan tersebut LKPD 

elektronik perlu digunakan agar 

keaktifan dan kreativitas juga 

meningkat. Dari hasil penelitian 

menunjukan penggunaan Live 

Worksheet Education juga dapat 

berimbas pada peningkatan hasil 

belajar siswa (Lathifah et al., 2021). 

Live Worksheet Education juga 

menjadi alternatif media pembelajaran 

yang cocok untuk siswa yang tergolog 

dalam digital natives. Pengunaan 

teknologi juga dapat membantu guru 

dalam menyesuaikan pembelajaran 

berdasarkan kemampuan, gaya 

belajar, serta kebutuhan sosial atau 

emosional peserta didik (Atmojo et al., 

2022). 

Dalam penerapan 

Liveworksheet Education melalui 

Problem Based Learning, peran guru 

yang cenderung tidak mendominasi, 

mampu memberikan kesempatan 

kepada siswa menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran. Maka dari itu 

dapat memancing kreativitas siswa. 

Penelitian ini sependapat dengan 

pendapat Dutch (Manobe & Wardani, 

2018) menyatakan bahwa model 

pembelajaran Problem based learning 

ialah metode instruksional siswa agar 

berupaya untuk belajar, bekerja sama 

dengan kelompok untuk mencari 

solusi bagi masalah yang nyata. 

Masalah tersebut digunakan agar rasa 

keingintahuan serta kemampuan 

analisis siswa dan inisiatif atas materi 

pelajaran dapat berkembang.  

Dari teori tersebut penerapan 

Problem-based learning dapat 

memacu kreativitas belajar siswa. Hal 

tersebut sesuai dengan ciri-ciri 

individu kreatitf yaitu memiliki 

imajinasi yang kuat, berinsiatif, 

mempunyai minat yang lias, bebas 

dalam berpikir, memiliki rasa ingin 

tahu, selalu mendapatkan 

pengalaman baru, percaya diri, penuh 

semangat, berani mengambil resiko, 

dan berani berpendapat 

(Widyaningrum & Rahmanumeta, 

2016). 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning menekankan 

pembelajaran yang aktif (Pramudya et 

al., 2019). Materi dikemas dalam 

bentuk kasus, dan siswa dibagi dalam 

kelompok untuk mencari solusi dari 

permasalahan tersebut. Dalam kerja 

kelompok waktu dibatasi dan setelah 

selesai kerja kelompok siswa 

melanjutkan mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya dan kelompok lain 
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menanggapi/bertanya. Melalui 

penerapan model Problem Based 

Learning maka siswa dapat lebih aktif 

dan kreatif. 

Pemilihan model pembelajaran 

Problem Based Learning sebagai 

solusi pemecahan masalah 

keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa juga didasarkan pada 

hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Astuti et al (2019) yang 

berjudul “Analisis Keaktifan Belajar 

Siswa terhadap Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Pada 

Materi Pelajaran IPA di Kelas V SD 

Kanisius Hasanudin Semarang”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: siswa 

menjadi lebih aktif dan berani dalam 

memaparkan argumen ketika 

berdiskusi menyelesaikan 

permasalahan serta menyajikannya di 

depan kelas. Selain itu, dampak 

penggunaan model Problem Based 

Learning menurut guru kelas V yakni 

siswa menjadi lebih aktif dan kreatif 

ketika bertanya ataupun menjawab 

pertanyaan. Ketika siswa ada yang 

terlihat kesulitan memahami materi, 

guru memberikan kesempatan pada 

siswa tersebut untuk bertanya. 

Sejalan dengan penelitian 

Pratiwi et al (2022) berjudul 

Peningkatan Keaktifan Sikap dan 

Hasil Belajar IPA Melalui Model PBL 

Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 

Patimuan 01. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Pratiwi et al, terdapat 

peningkatan persentase pada siklus I 

menunjukkan bahwa persentase 

jumlah siswa yang mempuyai 

keaktifan dan hasil belajar kategori 

minimal baik sebesar 86,6%. 

Sedangkan data hasil lembar 

observasi kreativitas pemecahan 

masalah pada siklus II menunjukkan 

peningkatan yaitu 6,7% artinya 

meningkat 6,7% dibanding siklus I. 

Penelitian yang dilakukan Pratiwi et al 

dikatakan sejalan dengan penelitian 

ini karena kedua penelitian ini memiliki 

target ketuntasan siswa 80%.  

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Indriani (2022) yang berjudul 

Meningkatkan Keaktifan dan Hasil 

Belajar Siswa dengan Model Problem 

Based Learning pada Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris. Hal ini ditunjukkan 

dengan peningkatan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran Bahasa 

Inggris setelah dikenai tindakan pada 

siklus I diperoleh rata-rata skor siswa 

saat pre-test yakni 85. Rata-rata skor 

pada post-test I menunjukkanyakni 

91, dan perolehan rata-rata skor 

posttest II yakni 92.  
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Penerapan model problem 

based learning untuk meningkatkan 

kreativitas belajar IPA menggunakan 

pada siswa kelas 3 SD dalam 

penelitian yang dilakukan (Manobe & 

Wardani, 2018) berjudul Peningkatan 

Kreativitas Belajar IPA Menggunakan 

Model Problem Based Learning pada 

Siswa Kelas 3 SD. Hasil penelitian 

pada siklus I untuk persentase cukup 

kreatif, keatif, dan sangat kreatif 

mencapai 70,37% dari keseluruhan 35 

orang siswa dan pada siklus II 

persentase kreativitas mencapai 

88,89%. Jika dilihat dari rerata skor 

kreativitas siswa pada siklus I 

mencapai 70,07, siklus II mencapai 

81,93, artinya ada peningkatan 

kreativitas belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II sejumlah 11,86. 

Dengan menerapkan langkah 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan tepat, dan dengan 

memperhatikan karakateristik siswa, 

kemudian dibagi dengan belajar tim 

dimana pembelajaran dengan 

menerapkan Live Worksheet 

Education melalui Problem Based 

Learning ini akan mengarahkan siswa 

untuk lebih aktif dan kreatif, siswa 

terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran, baik dalam berdiskusi, 

tanya jawab,dan mencari jawaban 

serta tugas dan peran siswa sekaligus 

penyelesaian atas masalah yang 

ditemukan dalam gagasan itu, 

ternyata penerapan Live Worksheet 

Education melalui model 

pembelajaran Problem Based 

Learning ini mampu meningkatkan 

keaktifan dan kreativitas belajar siswa 

kelas 5 SDN Punten 01 Kota Batu 

pada pembelajaran IPA semester II 

tahun ajaran 2022/2023. 

Hal yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

keaktifan dan kreativitas belajar siswa 

dalam proses pembelajaran pada 

mata pelajaran IPA. Aspek yang diteliti 

hanya aspek kognitif dan psikomotorik 

siswa. Keunggulan dalam model 

pembelajaran Problem-based 

learning yakni siswa akitf dalam 

kegiatan belajar dan berdiskusi, sebab 

mereka berfikir dan menggunakan 

kemampuan untuk menemukan hasil 

akhir. Siswa memahami benar dalam 

bahan pelajaran, siswa memahami 

betul bahan pelajaran, sebab 

mengalami sendii proses 

memacahkan masalahnya. Sesuatu 

yang diperoleh dengan pembelajaran 

seperti ini akan lebih lama diingat, 

proses menemukan sendiri memiliki 
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rasa puas terhadap siswa itu sendiri. 

Kepuasan batin dapat mendorong 

siswa melakukan penemuan lagi 

sehingga minat belajar siswa menjadi 

meningkat. Siswa dalam memperoleh 

pengatahuan menggunakan 

pembelajaran berdiskusi akan lebih 

mampu mentransfer pengatahuan ke 

berbagai hubungan. 

Hasil observasi penerapan Live 

Worksheet Education melalui Problem 

based learning menunjukkan semua 

langkah-langkah pembelajaran sudah 

terlaksana dengan baik. Sedangkan 

untuk observasi keaktifan dan 

kreativitas siswa terhadap penerapan 

Live Worksheet Education melalui 

Problem-based learning juga 

menunjukkan respon yang baik 

karena semua langkah-langkah 

Problem-based learning sudah 

terlaksana. Meskipun pada awal-awal 

siklus I pertemuan pertama ada 

beberapa yang tidak terlaksana. 

Pemaparan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penelitian 

tindakan kelas dengan penerapan 

Live Worksheet Education melalui 

Problem-based learning ini telah 

berhasil meningkatkan keaktifan dan 

kreativitas siswa kelas V SDN Punten 

1 Kota Batu pada pembelajaran IPA 

semester II tahun ajaran 2022/2023. 

Hal tersebut dikarenakan siswa 

terlibat langsung dalam kegiatan 

pembelajaran dengan begitu keaktifan 

dan kreativitas belajar siswa akan 

Nampak. Pembelajaran yang 

difokuskan pada pemecahan masalah 

berpengaruh pada daya serap siswa 

terhadap materi karena siswa sendiri 

yang menemukan hasil dari 

pemecahan masalah yang diberikan 

guru. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Live Workhseet Education melalui 

Problem Based Learning dapat 

meningkatkan keaktifan dan 

kreativitas siswa kelas V semester II 

SDN Punten 01 Kota Batu tahun 

pelajaran 2022/2023. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil pengukuran 

presentase keaktifan dan kreativitas 

siswa siklus I berdasarkan kategori 

cukup aktif dan kreatif, aktif dan 

kreatif, dan sangat aktif dan kreatif 

mencapai 71,42% dari 35 orang siswa 

dan pada siklus II persentase 

keaktifan dan kreativitas mencapai 

94,28%. Dilihat dari rerata skor 

keaktifan dan kreativitas siswa pada 

siklus I mencapai 75,37, siklus II 

mencapai 83,34 maka terjadi 
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peningkatan keaktifan dan kreativitas 

siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 

22,85. Dari hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa melalui 

peneraman Live Worksheet Education 

melalui Problem Based Learning 

dalam pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan keaktifan dan 

kreativitas siswa. Hal ini terjadi karena 

penerapan Live Worksheet Education 

melalui Problem Based Learning 

sudah terlaksana. Beberapa langkah 

seperti mengorientasikan siswa pada 

masalah, mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, investigasi dalam 

kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya serta 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah sudah 

terlaksana dengan baik dengan begitu 

akan memancing tumbuhnya 

kreativitas belajar siswa dalam proses 

pemecahan masalah. Langkah 

Problem Based Learning yang tiap 

langkahnya melibatkan siswa akan 

memancing siswa untuk berpikir dan 

pengetahuan yang didapat adalah 

hasil pemikiran sendiri. 
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